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SUMMARY 

MUHAMMAD IQBAL SAPUTRA, Sexual Dimorphism and Reproductive 
Biology of Bronze Featherback (Notopterus notopterus, Pallas 1769) from 

Kelekar River, Ogan Ilir, South Sumatra (Supervised by MUSLIM). 
 

Sexual dimorphism and reproductive biology are fundamental aspects of 

fish breeding studies. The aim of this study was to analyze the sexual dimorphism 
and reproductive biology aspects of N. notopterus. The samples were collected 

from the Kelekar River in Ogan Ilir Regency. A total of 74 N. notopterus samples 
were used: 38 males (total lenght: 18–23.6 cm; body weight: 35.1–92.1 g) and 36 
females (total lenght: 19.6-26.3 cm; body weight: 49.4–133.8 g). Seventeen 

morphometric characters, three meristic characters, and five reproductive biology 
parameters were analyzed. The results showed that there were differences in the 

morphometric characteristics of male and female N. notopterus in the characters 
of eye diameter, body height and anal caudal fin lenght, but there was no 
difference in the meristic character. The male gonadosomatic index ranges from 

0.15 to 0.61%, and the female from 1.12 to 9.10%. The hepatosomatic index of 
males ranged from 0.19 to 1.38%, and that of females ranged from 0.15 to 1.23%, 

with a sex ratio of 1.056:1, fecundity of 1.007–3.901 eggs, ova diameters of 1.1–
3.9 mm, and maturity stage of developed gonads to mature for males and mature 
to spawning for females. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD IQBAL SAPUTRA, Dimorfisme Seksual dan Biologi 

Reproduksi Ikan Putak (Notopterus notopterus, Pallas 1769) asal Sungai Kelekar, 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MUSLIM). 

Dimorfisme seksual dan biologi reproduksi merupakan aspek mendasar 

dalam studi pengembangbiakan ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dimorfisme seksual dan biologi reproduksi N. notopterus. Sampel 

diambil dari Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir. Sebanyak 74 ekor N. 

notopterus sampel, 38 ekor jantan (panjang total: 18-23,6 cm; berat badan: 35,1-

92-1 g), dan 36 ekor betina (panjang total: 19.6-26.3 cm; berat badan: 49.4–133.8 

g). Tujuh belas karakter morfometrik, tiga karakter meristik, dan lima parameter 

biologi reproduksi dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan 

karakter morfometrik jantan dan betina N. notopterus yakni pada karakter 

diameter mata, tinggi badan dan panjang sirip anal ke ekor, tetapi tidak ada 

perbedaan karakter karakter meristik. Indeks gonadosomatik ikan jantan berkisar 

0,15-0,61% dan betina 1,12-9,10%. Indeks hepatosomatik ikan jantan berkisar 

0,19-1,38% betina berkisar 0,15-1,23%, rasio kelamin 1,056:1, fekunditas 1,007-

3,901 butir, diameter telur berkisar 1,1-3,9 mm, tingkat kematangan gonad pada 

tahap berkembang hingga matang untuk jantan dan matang hingga memijah untuk 

betina. 

Kata Kunci: biologi reproduksi, dimorfisme seksual, Notopterus notopterus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan putak (Notopterus notopterus, Pallas 1769) merupakan salah satu jenis 

ikan perairan tawar. Ikan ini dimanfaatkan masyarakat sebagai ikan konsumsi. 

Selain dijadikan lauk-pauk, ikan ini juga dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan makanan khas Palembang yakni pempek dan kerupuk-kemplang 

(Muslim dan Simanjuntak, 2023). Ikan ini merupakan salah satu spesies ikan lokal 

Indonesia yang prospektif dibudidayakan (Muslim et al., 2020). Meningkatnya 

kebutuhan ikan putak menyebabkan eksploitasi ikan putak di alam semakin 

meningkat. Hal ini menjadi salah satu penyebab menurunnya populasi ikan putak 

di alam (Muslim et al., 2023). Ikan ini termasuk salah satu jenis ikan asli 

Indonesia yang terancam punah (Iskandar et al., 2020). Untuk mencegah 

kepunahan ikan putak, Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian 

Kelautan dan Perikanan menetapkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor 1 Tahun 2021 tentang ikan yang dilindungi, salah satunya adalah 

Notopterus notopterus (Kepmen KKP, 2021). 

Ikan putak salah satu spesies ikan dari famili Notopteridae (Myers et al., 

2022). Penyebaran ikan ini adalah di Asia meliputi Indonesia, India, Malaysia, 

Thailand, dan Vietnam (Fishbase, 2022), Bangladesh (Mustafa et al., 2014), 

Pakistan (Naem et al., 2010). Di Indonesia ikan ini tersebar di Jawa, Sumatera dan 

Kalimantan (Fishbase, 2022). Ikan putak ditemukan di Kolong-Bendungan 

Simpur, Pulau Bangka (Gustomi et al., 2016). Sungai Ogan, Sungai Kelekar (anak 

Sungai Musi, Sumatera Selatan), perairan di Pulau Bangka serta Kota Bangun dan 

Tanah Ulu (Sungai Mahakam, Kalimantan Timur) (Wibowo et al., 2017), Sungai 

Sail Kota Pekanbaru Provinsi Riau (Purba et al., 2017), Sei Gesek Reservoir, 

Bintan, Kepulauan Riau (Rapita et al., 2021), Sungai Kelekar, Ogan Ilir (Muslim 

dan Syaifudin, 2022), reservat perikanan Lebung Karangan, Ogan Ilir (Muslim 

dan Lestari, 2005), rawa banjiran Sirah Pulau Padang, Ogan Komering Ilir (Huda 

dan Sumantriyadi, 2014), rawa lebak lebung Pedamaran Timur, Ogan Komering 



2 

Universitas Sriwijaya 

Ilir (Muslim, 2023), perairan rawa Sungai Barumun (Khairul et al., 2020), Rawa 

Pening, Semarang (Nafidza dan Djumanto, 2020). 

Beberapa penelitian terhadap ikan putak di Indonesia antara lain tentang 

aspek keragaman genetik (Wibowo et al., 2017), morfometrik-meristik dan pola 

pertumbuhan (Purba et al., 2017; Rianti et al., 2022; Muslim et al., 2023), pakan 

dan kebiasaan makan (Burnawi dan Pamungkas, 2016; Rapita et al., 2021; Sinaga 

et al., 2021; Shillewar and Nanware, 2009), karaktersitik habitat dan makanan 

(Huda dan Sumantriyadi, 2014), biologi reproduksi (Gustomi et al., 2016), 

penentuan faktor kondisi, kondisi somatik, indeks hepatosomatik dan indeks 

gonadosomatik (Sudarshan and Kulkarni, 2013; Sadekarpawar and Parikh, 2013), 

deteksi ektoparasit (Yusanti et al., 2022). Perkembangan embrio dan larva 

(Srivastava et al., 2012), pengamatan biologi (Parameswaran and Sinha, 1966), 

perilaku dan reproduksi (Sukendi et al., 2020), faktor kondisi relatif (Kumar dan 

Kiran, 2016). Beberapa penelitian sebelumnya tidak berfokus pada membedakan 

jenis kelamin ikan putak. 

Studi tentang dimorfisme seksual dan biologi reproduksi, sangat penting 

sebagai informasi dasar dalam studi pengembangbiakan ikan. Dimorfisme seksual 

merupakan salah satu ciri seksual sekunder ikan yang dipakai untuk membedakan 

ikan jantan dan ikan betina (Rahardjo et al., 2010). Dimorfisme seksual ikan dapat 

menggunakan metode morfometrik-meristik (Tjakrawidjaja, 2006). Untuk 

mengatasi minimnya informasi tentang dimorfisme seksual dan aspek reproduksi 

ikan putak, studi tentang hal tersebut perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi jenis kelamin ikan putak dengan mengamati dimorfisme 

seksual dan menganalisis biologi reproduksi ikan putak yang berasal dari Sungai 

Kelekar, Ogan Ilir. Manfaat dan kegunaan penelitian adalah menjadi dasar dalam 

proses pengembangbiakan ikan putak di masa yang akan datang. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Populasi ikan putak di alam sudah menurun. Pembudidayaan ikan ini belum 

berhasil dilakukan. Untuk membudidayakan ikan perlu benih yang 

berkesinambungan. Untuk memenuhi kebutuhan benih ikan untuk budidaya perlu 

usaha pembenihan secara terkontrol. Langkah awal untuk melakukan pembenihan 
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ikan adalah seleksi calon induk jantan dan betina. Ciri seksual ikan putak jantan 

dan betina belum diketahui. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dimorfisme seksual dan aspek 

reproduksi N. notopterus. Manfaat dan kegunaan penelitian adalah menjadi 

informasi dasar dalam proses pengembangbiakan ikan putak di masa akan datang. 

. 
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